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ABSTRACT
This study aims to examine the integration of OECD 2030 Transformative Competencies in social studies learning in elementary schools to develop active, globally competitive, and adaptive students. These Transformative Competencies are considered relevant to the demands of the 21st century, which emphasize critical, creative, and collaborative thinking skills. This study uses a Systematic Literature Review (SRL) research design by reviewing 30 published literatures from 2019-2025, both from national and international sources, discussing the implementation of 21st-century and social studies learning reform. The results of the study indicate that the integration of Transformative Competencies has been implemented into the Independent Curriculum and the strengthening of the Pancasila Student Profile, which emphasizes student-centered learning and the implementation of the Anticipation-Action-Reflection (A-A-R) learning cycle. This transformation shifts the paradigm of social studies learning from its original focus on conventional memorization patterns to contextual, collaborative, and holistic issue-based learning. Thus, the integration of Transformative Competence in social studies learning enriches 21st-century competencies and strengthens students' character and social responsibility.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji integrasi Kompetensi Transformatif OECD 2030 dalam pembelajaran IPS di Sekolah Dasar guna mengembangkan peserta didik yang aktif, berdaya saing global, serta adaptif. Kompetensi Transformatif ini dipandang relevan dengan tuntutan abad 21 yang menekankan pada kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta kolaboratif. Adapun penelitian ini menggunakan desain penelitian Systematic Literature Review (SRL) dengan mengkaji 30 literatur yang terpublikasi pada periode 2019-2025, baik dari sumber nasional maupun internasional yang membahas mengenai penerapan abad ke-21 dan reformasi pembelajaran IPS. Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi Kompetensi Transformatif  telah  diimplementasikan  ke  dalam  Kurikulum  Merdeka  dan
[image: ]
[image: ]Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
                  Volume 10 Nomor 04, Desember 2025


1

penguatan Profil Pelajar Pancasila yang menitikberatkan pada pembelajaran berbasis student-centered serta penerapan siklus belajar Antisipasi-Aksi-Refleksi (A-A-R). Adanya transformasi ini menggeser paradigma pembelajaran IPS yang semula berfokus pada pola konvensional bersifat hafalan menjadi pembelajaran yang kontekstual, kolaboratif, serta berbasis isu yang holistik. Dengan demikian, integrasi Kompetensi Transformatif pada pembelajaran IPS memperkaya kompetensi abad ke 21 serta memperkuat karakter dan tanggung jawab sosial peserta didik.

Kata Kunci: Kompetensi Transformatif, OECD, Studi Sosial
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A. Pendahuluan
Dewasa kini, pendidikan selalu dihadapkan dengan berbagai tantangan yang bersifat global, salah satunya adalah kompleksitas kehidupan sosial yang saling tumpang tindih, sehingga tercipta suatu tuntutan berupa paradigma baru yang mengharuskan pendidikan formal di jenjang sekolah berperan bukan hanya sekedar penyedia pengetahuan semata, tetapi perlu adanya pengembangan kompetensi berbasis adaptabilitas dalam menghadapi kompleksitas di era Society 5.0 ini (Sakiinah et al., 2022).
Dalam upaya menjawab tantangan tersebut, Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) sebagai badan yang menjadi kiblat (benchmark) sistem pendidikan global, melakukan sebuah analisis mendalam terkait kerangka  Kompetensi  Transformatif

yang kemudian diperkenalkan sebagai framework Transformative Competencies OECD for 2030. Di dalamnya terdapat tiga Kompetensi Transformatif yang diusung, meliputi Creating New Value, Reconciling Tensions and Dilemmas, dan Taking Responsibility guna membekali peserta didik agar mampu merencanakan masa depan dengan sebaik-baiknya (OECD, 2019).
Berkaitan dengan hal tersebut, social studies (Ilmu Pengetahuan Sosial) yang dibelajarkan di sekolah memegang	peran	dalam mengembangkan kompetensi ini (Widodo et al., 2020). Walaupun di dalam Kurikulum Merdeka dikenal dengan IPAS (integrasi antara IPA dan IPS), konsentrasi dan eksistensi antara keduanya tetap dipertahankan agar tetap seimbang (Fadila & Yeni, 2024).

Social Studies sebagai bidang studi yang berfokus kepada interaksi lingkungan sosial, diharapkan dapat mengambil		peran			dalam menyediakan akses bagi peserta didik untuk mengembangkan berbagai perilaku mulia, seperti kesadaran sosial, kritis dalam bertindak, rasa empati dan menjunjung moral dengan sangat tinggi (Hidayatullah et al., 2025). Namun, pada kenyataannya Social Studies yang terlaksana di sekolah masih berperan sebagai social knowledge	tanpa		adanya pengembangan lebih berarti sampai ke tahap social action, hingga pada akhirnya terdapat hambatan dalam pengembangan			keterampilan transformatif yang diusung oleh OECD tersebut (Ramadhani et al., 2025).
Meskipun kerangka Kompetensi Transformatif OECD 2030 telah disetujui secara global, pada kenyataannya proses adopsi ke dalam kurikulum masih menghadapi berbagai tantangan. Analisis mendalam perlu dilakukan guna menggali fakta terkait Kompetensi Transformatif oleh OECD yang diadopsi pada kurikulum di sekolah,

khususnya pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (Social Studies).
Oleh karena itu, penulisan artikel ini bertujuan untuk menganalisis integrasi Kompetensi Transformatif OECD 2030 dalam Pembelajaran IPS di sekolah dasar. Dengan adanya penulisan artikel ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan empiris mengenai pengintegrasian pengembangan Kompetensi Transformatif di sekolah dasar, ditinjau dari proses implementasi dan tantangan yang dihadapi, sehingga dapat membentuk generasi yang visioner.

B. Metode Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini menggunakan desain Systematic Literature Review (SLR) dengan tujuan mengidentifikasi, menilai, dan mensintesis penelitian yang relevan tentang Analisis Integrasi Kompetensi Transformatif OECD 2030 dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar untuk mengetahui proses belajar yang ideal dalam mengajarkan konten Social Studies atau Ilmu Pengetahuan Sosial berdasarkan ketiga Kompetensi OECD 2023 (Creating New Value, Reconciling Tensions and

[image: ]

Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
                  Volume 10 Nomor 04, Desember 2025



[image: ]4

Dilemmas,	dan	Taking Responsibility).
SLR merupakan sebuah metode yang bersifat objektif, sistematis, dan transparan, dalam proses mengumpulkan dan menganalisis literatur untuk menjawab beberapa pertanyaan penelitian yang ada. Berdasarkan Kitchenham (2014), ada tiga tahapan dalam proses Systematic Literature Review (SLR), yang meliputi 1) Perencanaan (Planning); 2) Pelaksanaan (Conducting); dan 3) Pelaporan Tinjauan Pustaka (Reporting).
Pada tahap pertama yaitu Perencanaan (Planning), dilakukan penentuan topik penelitian. Artikel ini memfokuskan pada Analisis Integrasi Kompetensi Transformatif OECD 2030 dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar untuk mengetahui proses belajar yang ideal dalam mengajarkan konten Social Studies atau Ilmu Pengetahuan Sosial. Setelah itu, disusun beberapa pertanyaan penelitian (Research Questions) yang relevan terhadap objek yang dipilih pada penelitian.
Selanjutnya, tahap kedua Pelaksanaan (Conducting) dilakukan

tahapan proses pelaksanaan penelitian. Berbagai artikel atau literatur dicari berdasarkan kriteria dan kesesuaiannya dengan kata kunci penelitian yang telah ditentukan. Pada tahapan ini, peneliti juga mengumpulkan artikel jurnal yang relevan dari database Researchgate, Google Scholar, ScienceDirect, Scopus, Directory Open Access Journal ataupun jurnal penelitian		lainnya		dengan menggunakan aplikasi Publish or Perish. Kata kunci yang digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan Poin Inti Kompetensi Transformatif OECD 2030, Integrasi Kompetensi Transformatif OECD 2030 dalam Pembelajaran IPS, dan Proses Belajar Konten IPS di SD yang Ideal berdasarkan tiga Kompetensi Transformatif OECD 2030. Artikel dan tinjauan literatur yang digunakan dalam penelitian ini hanya artikel yang diterbitkan pada periode 6 tahun terakhir sesuai dengan rilisnya Conceptual Learning Framework OECD	yang	mencakup Transformative Competencies for 2030, yaitu tahun 2019 hingga 2025. Artikel yang ditemukan berjumlah 45 artikel dari berbagai sumber mencakup dalam dan luar negeri

yang memenuhi kriteria kata kunci (keyword), yang selanjutnya dijadikan sebagai populasi dari penelitian ini. Kemudian, setelah melakukan proses

seleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi dari populasi tersebut, akhirnya terpilih sejumlah 30 artikel yang lolos seleksi.
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Tabel 1. Daftar Sumber yang Dianalisis

	Kode Artikel
	Judul, Nama Penulis
	Nama Jurnal
	Hasil Review

	A1
	Pelatihan			Lesson Study	Berbasis Sekolah				Untuk Menciptakan Pembelajaran Berkualitas						Di SMAN					Kota Tasikmalaya. (Triyanto		et		al., 2023)
	Amal	Ilmiah: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 5(1), 73–83.
	Penerapan kerangka Transformative Competencies for 2030 oleh OECD yang dijadikan sebagai dasar pengembangan pelatihan (Lesson Study) dengan memperhatikan berbagai pengetahuan, sikap, keterampilan, dan nilai-nilai. Hal tersebut diharapkan dapat menghasilkan Kompetensi Transformatif berupa tindakan reflektif dan antisipatif demi mengemban tanggung jawab, mengatasi tekanan, permasalahan	kehidupan,	serta menghasilkan nilai-nilai baru.

	A2
	Analisis Implementasi Kurikulum Pembelajaran Mendalam	(Deep Learning)		di
Tingkat	Sekolah
Dasar.	(Yuliana, 2025)
	CERMIN:
Jurnal Penelitian, 9(1), 368–384.
	Adaptabilitas Kurikulum Merdeka dengan mengimplementasikan Deep Learning yang secara eksplisit menerapkan kerangka Transformative Competencies for 2030 oleh OECD. Adanya keterkaitan antara Kompetensi Transformatif dengan suatu siklus belajar meliputi kegiatan antisipasi, aksi, dan refleksi agar tercipta seorang pelajar sepanjang hayat (lifelong learner) sesuai dengan kerangka Learning Compas 2030.

	A3
	Teori		Sosial Kognitif	Tinjauan Kritis			Teori Pendidikan			 yang Relevan				Bagi Indonesia. (Ningsih, 2023)
	Humanika: Kajian	Ilmiah
Mata	Kuliah Umum,		23(1),
21–26.
	Analisis teori sosial kognitif Albert Bandura dalam upaya menumbuhkan dan mengembangkan Kompetensi Transformatif secara eksplisit mengusung nilai-nilai Creating New Value dengan keyword self-efficacy dan student agency; Reconciling Tensions and Dilemmas dengan keyword observasional learning dan lingkungan sosial; serta Taking Responsibility	dengan	keyword self-regulation dan sistem moralitas diri.

	A4
	An OECD Learning Framework 2030. In The Future of Education and Labor (pp. 23-35).
	Cham: Springer International Publishing.
	Terdapat beberapa poin inti dalam OECD Learning Framework 2030, yang meliputi 1) Fokus Utama, untuk mengembangkan kompetensi yang memungkinkan peserta didik  membentuk  masa  depan  mereka





(OECD, 2019)	sendiri dan mencapai kesejahteraan (well-being) pribadi dan kolektif; 2) Proses Inti, yang menekankan peserta didik memobilisasi pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai melalui Siklus Antisipasi-Aksi-Refleksi (A-A-R Cycle); 3) Tiga Kompetensi Transformatif, mencakup Menciptakan Nilai Baru, Mengatasi Ketegangan dan Dilema, dan Mengambil Tindakan yang Bertanggung Jawab.

	A5
	The Promise of Education	in Indonesia. (World Bank, 2020)
	The	World Bank: Washington DC 20433.
	Laporan tinjauan sistem pendidikan Indonesia yang mengalami learning crisis (krisis pembelajaran) sehingga rekomendasi dan rekonstruksi yang diusung disesuaikan dengan pembangunan kompetensi abad ke-21 yang transformatif. Hal ini mengedepankan reformasi sistem tata kelola kebijakan utama Merdeka Belajar yang secara	substansial	 mendukung pengembangan	tiga	Kompetensi Transformatif oleh OECD.

	A6
	21st-Century Competencies: The OECD	as	A
Reformer of The Language	of Education. (Miettinen, 2022)
	Contemporary Educational Research Quarterly Journal.
	OECD secara efektif mereformasi bahasa pendidikan dengan menggeser fokus utama dari konten disiplin ilmu yang substansial dan pedagogis guru yang spesifik, menuju penekanan pada keterampilan, sikap, dan nilai yang meratifikasi tuntutan ekonomi dan pasar global. Kritik utama berpusat pada kekhawatiran bahwa fokus berlebihan pada kompetens ini berisiko mengaburkan pentingnya basis pengetahuan mendalam yang sebenarnya diperlukan peserta didik.

	A7
	Transformative Competencies	to be	Nurtured	 in Japanese Elementary School Classroom Activities	Analysis by		the		OECD Learning Compass 2030. (Hayashi et
al., 2019)
	The Journal of Engaged Pedagogy.
	Temuan menunjukkan bahwa aktivitas yang melibatkan kolaborasi, pemecahan masalah yang kompleks, dan perumusan keputusan bersama sangat efektif dalam menerapkan tiga Kompetensi Transformatif OECD (Menciptakan Nilai Baru, Mengatasi Ketegangan, dan Bertanggung Jawab).

	A8
	Raising The Bar for Education	for Sustainable Development:		A
Synthesis	of
Frameworks	for Transformational Skills.	(Stanko, 2024).
	Bachelor Thesis.
	Mengidentifikasi berbagai kerangka termasuk OECD, bahwa keterampilan transformasional harus memungkinkan peserta didik untuk berpikir secara holistik, sistemik, dan antisipatif terhadap isu-isu keberlanjutan. Hal ini mendorong ESD untuk tidak hanya fokus pada kesadaran lingkungan, tetapi pada tingkat keterampilan yang lebih tinggi (transformasional) yang memungkinkan peserta didik untuk mengubah sistem yang ada sesuai dengan





tujuan OECD 2030.

	A9
	Model,	Konsep, Desain, Pendekatan,	dan Model Pengembangan Kurikulum. (Beliyawati et al., 2025)
	Social:	Jurnal Inovasi Pendidikan IPS,		5(2),
317–325.
	Sebuah tinjauan kritis terkait permasalahan pendidikan	Indonesia	yang direkomendasikan untuk berfokus terhadap pemilihan dan pengadopsian model yang humanistik dan konstruktivistik hingga akhirnya dapat mengintegrasikan pengembangan nilai dan soft skill (Kompetensi Transformatif) secara efektif dan komprehensif.

	A10
	Curriculum Frameworks		and Visualisations Beyond		National Frameworks: Alignment with The OECD	Learning Compass			2030. (Taguma		 &		 Fid, 2024)
	OECD Working Paper.
	Menggali bagaimana kerangka kurikulum yang dikembangkan oleh organisasi non-nasional (NGO, lembaga internasional, atau inisiatif sekolah) dapat diselaraskan (aligned) dengan OECD Learning Compass 2030. Temuan ini Memposisikan Learning Compass 2030 sebagai kerangka payung (overarching framework) yang menyediakan bahasa umum untuk reformasi pendidikan di berbagai tingkatan global dan lokal.

	A11
	Mapping		a Sustainable Future Through Conceptualization of	Transformative Learning Framework, Education	 for Sustainable Development, Critical Reflection, and		Responsible Citizenship:	An
Exploration	of
Pedagogies	for Twenty-first Century	Learning. (Alam, 2022)
	ECS
Transactions, 107(1), 9827.
	Literatur ini berpendapat bahwa ESD adalah sebuah tujuan, sementara Pembelajaran Transformatif adalah proses pedagogis untuk mencapai tujuan tersebut. Selain itu, temuan ini menggarisbawahi perlunya pedagogis yang mendorong peserta didik untuk mengubah perspektif dasar dan asumsi mereka tentang isu-isu keberlanjutan dan sosial. Hal ini sangat selaras dengan dimensi Mengatasi Ketegangan dan Dilema dalam Kompetensi Transformatif OECD.

	A12
	The	OECD:	A
Decade	of
Transformation: 2011–2021.
(Carroll & Kellow, 2021)
	Walter de Gruyter GmbH & Co KG
	Temuan ini menganalisis perkembangan dan transformasi internal OECD dalam periode 2011–2021, meninjau bagaimana organisasi tersebut mengubah struktur, peran, dan pengaruhnya di panggung kebijakan global. Dari buku ini dapat disimpulkan, bahwa OECD meningkatkan perannya sebagai pembuat standar dan penganjur (advocate) kebijakan global, yang menjelaskan mengapa kerangka Learning Compass 2030 memiliki pengaruh yang begitu besar pada sistem pendidikan di berbagai negara.

	A13
	Reflective Teaching Approach: Theory And Practice
	Ijaz Arabi: Journal of Arabic
	Kajian literatur yang berfokus kepada perumusan pembelajaran Bahasa Arab melalui  reflective  thinking  dengan




	
	For	Effective Arabic Learning. (Rosyadi et al., 2022)
	Learning, 5(2),
424–435.
	mengadopsi kerangka OECD Future of Education and Skill 2030: Conceptual Learning	Framework,	dengan mengedepankan siklus belajar yang diusung OECD mengenai Antisipasi-Aksi-Refleksi.

	A14
	Peran IPS Dalam Membentuk Kepedulian Sosial Siswa Sejak Dini. (Andaresta, 2025)
	Jurnal	Ilmiah Multidisiplin Mahasiswa dan Akademisi, 1(3), 64-77.
	Menekankan peran fundamental Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar (SD) sebagai mata pelajaran yang tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga mengembangkan karakter dan kepedulian sosial peserta didik.

	A15
	The OECD’s new Discourse			of Curriculum Reform: Student	Agency, Competency, Colonization,	and Translat ion. (Lees, 2024)
	Journal	 of Philosophy	of Education, 58(2-3),
321–342.
	Berpendapat bahwa agenda Learning Compass 2030 oleh OECD dapat dipandang sebagai bentuk "kolonisasi kurikulum" atau "imperialisme edukasi" oleh negara-negara Barat/maju, yang berisiko mengabaikan konteks budaya dan filosofi pendidikan lokal dari negara-negara yang mengadopsinya.

	A16
	An	analysis	of Chinese chemistry curriculum standards		based on		OECD
Education   2030
Curriculum Content Mapping . (Chen et al., 2024)
	Disciplinary and Interdisciplinar y	Science Education Research, 6(2),
1–15.
	Literatur yang mengusung studi empiris terkait implementasi Curriculum Content Mapping dalam kerangka OECD pada pengembangan kurikulum pembelajaran Kimia Tiongkok yang awalnya berfokus pada hafalan konten murni kepada pengembangan ketiga Kompetensi Transformatif. Walaupun pada aspek Reconciling Tensions and Dilemmas masih perlu adanya pendekatan interdisipliner yang lebih sistematis.

	A17
	Efek Program PISA Terhadap Kurikulum	di Indonesia. (Pratiwi, 2019)
	Jurnal pendidikan dan Kebudayaan, 4(1), 51-71.
	Hasil PISA yang kurang memuaskan memicu reformasi kurikulum, terutama penekanan pada keterampilan literasi, numerasi, dan pemecahan masalah (kompetensi), yang merupakan fondasi untuk Kompetensi Transformatif OECD 2030.

	A18
	Global Competences and Education			for Sustainable Development.			A Bibliometric Analysis to Situate The OECD Global Competences		in The	Scientific Discourse.		(Costa et al., 2024).
	Zeitschrift		für Erziehungswis senschaft (Jurnal	Ilmu Pendidikan).
	Terdapat keterkaitan dan konvergensi yang kuat antara kerangka Kompetensi Global OECD dan literatur ESD. Keduanya menekankan kebutuhan akan keterampilan dan nilai yang berorientasi pada aksi untuk mengatasi tantangan global.

	A19
	The	Affective Ideology	 of	The
	Pedagogy, Culture	&
	Menganalisis	ideologi	afektif	yang terkandung  dalam  kerangka  Kompetensi




	
	OECD	Global Competence Framework: Implications		for Intercultural Communication Education. (Zembylas, 2023).
	Society, 31(2),
305-323.
	Global OECD (yang terkait erat dengan Kompetensi Transformatif), sebagai kritik bahwa ideologi afektif dalam kerangka tersebut cenderung mempromosikan harmoni superfisial alih-alih menantang ketidakadilan struktural. Hal tersebut diartikan untuk mengajak para pendidik dan pembuat kebijakan agar bersikap skeptis dan kritis terhadap kerangka kompetensi global, memastikan bahwa pendidikan tidak hanya menghasilkan peserta didik yang "baik" dan "toleran," tetapi juga peserta didik yang secara etis dan afektif siap untuk menantang ketidakadilan struktural.

	A20
	Telaah Pengembangan Kurikulum IPS di Era	Merdeka Belajar. (Kusumaningsih & Mahrany, 2024).
	Dinamika Pembelajaran: Jurnal Pendidikan dan Bahasa,	1(4),
414-428.
	Menganalisis bagaimana Kurikulum Merdeka sebagai kurikulum operasional pendidikan di Indonesia memengaruhi pengembangan kurikulum Ilmu Pengetahuan Sosial, dengan menekankan pada Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered), yang bertujuan mengembangkan kompetensi, termasuk kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif.

	A21
	Menavigasi Relevansi Pendidikan IPS Di Era	Disrupsi. (Marsendi		et	al., 2024)
	Journal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial,	16(1),
74-84.
	Pendidikan IPS harus bertransformasi dari sekadar transfer of knowledges menjadi mata pelajaran yang membekali peserta didik dengan keterampilan esensial abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan pemecahan masalah.

	A22
	Dekonstruksi Strategi Pembelajaran IPS Terpadu Abad XXI: Analisis					Kritis Efektivitas			Gaya Belajar	Honey & Mumford			dalam Membangun Kompetensi Holistik		Siswa. (Nurfitriatun et al., 2025)
	Jurnal Humanitas: Katalisator Perubahan dan Inovator Pendidikan, 11(3), 410-425.
	Analisis kritis terhadap efektivitas penerapan Gaya Belajar Honey & Mumford (Aktivis, Reflektor, Teoretikus, Pragmatis) dalam pembelajaran IPS untuk memastikan strategi yang digunakan dapat mengakomodasi keragaman gaya belajar peserta didik. Literatur ini berpendapat, bahwa keberhasilan pembelajaran IPS abad ke-21 terletak pada kemampuan guru untuk memilih strategi yang secara efektif mengaitkan konten IPS dengan pengembangan keterampilan, sikap, dan nilai peserta didik secara utuh.

	A23
	Keterkaitan Kurikulum Mardeka dengan		Dengan Model Pembelajaran Abad	21		Dalam Perkembangan Zaman. (Yulita & Aryani, 2024)
	ICENI	(Insan Cita Pendidikan), 2(5).
	Tinjauan pustaka mengenai identifikasi fundamental yang sejalan antara Kurikulum Merdeka dengan Model Pembelajaran berbasis	abad ke-21, meliputi pengembangan karakter melewati program Profil Pelajar Pancasila dan bersifat adaptif dalam menghadapi VUCA (Volatile, Uncertain, Complex, Ambiguous). Nilai-nilai yang terkandung di dalam Profil Pelajar Pancasila tersebut sejalan dengan tiga Kompetensi Transformatif yang diusung





OECD meliputi pengembangan keterampilan berpikir kritis untuk menemukan solusi baru, menumbuhkan tanggung jawab terhadap sekitar, serta bergotong royong dalam menghadapi permasalahan akibat adanya social dilemma.

	A24
	Reformasi Pendidikan Global: Membangun Sistem Pendidikan Yang	 Responsif Terhadap Perubahan		Sosial Dan	Teknologi: Global	 Education Reform:		Building Education Systems Responsive		to
Social	and Technological Change. (Rosdiana et al., 2024)
	Edu Cendikia: Jurnal	Ilmiah Kependidikan, 4(03),
1825-1838.
	Pendidikan tidak lagi hanya tentang transfer pengetahuan, tetapi tentang membangun kapasitas peserta didik untuk beradaptasi, belajar seumur hidup, dan menjadi agen perubahan dalam masyarakat yang dinamis. Oleh karena itu, reformasi harus diarahkan untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21 (seperti kreativitas, berpikir kritis, dan kolaborasi) yang memungkinkan peserta didik menavigasi ketidakpastian masa depan.

	A25
	Pendekatan Integratif			dalam Pembelajaran IPS: Studi	Komparatif Kurikulum			IPS Indonesia dan New Zealand.		(Mutiani et al., 2025)
	Ideguru: Jurnal Karya	Ilmiah
Guru,	10(1),
889-895.
	Literatur ini menyoroti bahwa kurikulum New Zealand menggunakan pendekatan yang lebih integratif dan berpusat pada isu (issue-based), yang mana pengetahuan sosial diajarkan secara holistik dan kontekstual. Sementara itu, kurikulum di Indonesia masih cenderung berpegang pada struktur disiplin ilmu yang terpisah.

	A26
	Membangun Kompetensi Sosial Siswa	dalam Pembelajaran IPS melalui Personalized Learning. (Farisia, 2021)
	Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembanga n,	6(10),
1588–1592.
	Tinjauan literatur dalam merekonstruksi konsep pembelajaran kooperatif dalam kondisi online learning melalui Personalized Learning. Diharapkan pembelajaran IPS yang dijalani peserta didik dapat mengembangkan keterampilan cukup kompleks, seperti berpikir kritis, kolaborasi tanggung jawab, dan bijak dalam memutuskan sesuatu, dimana hal tersebut sejalan dengan Kompetensi Transformatif yang diusung oleh OECD.

	A27
	Membangun Pembelajaran IPS yang Berkualitas di Sekolah.	(Nuryani et al., 2024)
	Jurnal Pendidikan, Sosial	dan Pengabdian Masyarakat (JPSPM), 1(1),
30–34.
	Literatur yang memperlihatkan suatu Pembelajaran IPS Berkualitas dengan memperhatikan proses pembelajaran student centered, dimana proses pembelajaran yang dihadirkan bersifat aktif dalam berinteraksi, eksplorasi, dan pemecahan suatu masalah nyata. Kemudian, penilaian autentik yang secara komprehensif dapat menggembangkan aspek kesadaran etika dan realitas sosial juga menjadi kunci adanya suatu pemahaman lebih mendalam bagi peserta





didik.

	A28
	Fenomena Kelemahan Pendidikan	Ilmu Pengetahuan Sosial Di Sekolah Dasar. (Anggraeni, 2020)
	Jurnal Cerdas Proklamator, 8(2), 98-109.
	Mengidentifikasi dan menganalisis berbagai masalah dan kelemahan yang dihadapi dalam pelaksanaan Pendidikan IPS di Sekolah Dasar (SD), yang meliputi a) Kurangnya relevansi materi IPS dengan kehidupan nyata peserta didik; (b) Dominasi metode ceramah yang pasif dan berpusat pada guru; dan (c) Fokus yang berlebihan pada hafalan fakta alih-alih pengembangan keterampilan berpikir kritis.

	A29
	Pembelajaran IPS Berbasis Blended Learning sebagai Upaya Memenuhi Tantangan  Abad
21. (Afifah et al., 2022)
	Jurnal Basicedu, 6(3),
4289–4298.
	Literatur yang memperlihatkan suatu proses pembelajaran IPS blended learning yang dilaksanakan sebaik mungkin agar dapat menjadi solusi dalam menghadapi tantangan abad ke-21. Adanya adaptabilitas yang cepat menjadi kunci dalam menumbuhkan kemampuan kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah. Selain itu, regulasi diri terhadap kepentingan pribadi dan sosial kolektif juga ikut dikembangkan dalam prosesnya.

	A30
	Pendidikan				IPS Menjawab Tantangan			Abad 21: Sebuah Kritik Atas		Praktik Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar. (Widodo	et			al., 2020)
	Entita:	Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial			Dan Ilmu-Ilmu Sosial,		2(2),
185–198.
	Studi literatur yang berisi kritik membangun terhadap implementasi pembelajaran IPS di sekolah dasar yang masih mengedepankan praktik tradisional yang tidak relevan dengan kebutuhan keterampilan abad ke-21 sekarang. Memaparkan fakta pembelajaran IPS yang masih bersifat hafalan, kemudian diberikan rekomendasi proses pembelajaran yang dapat mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti berpikir kritis dan kreatif.




Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan pada tabel 1, ditemukan bahwa poin inti dari Kompetensi Transformatif OECD 2030 termaktub ke dalam beberapa penelitian dengan kode A4, A6, A8, A10, A11, A12, A15, A17, A18, dan
A19. Pada penelitian ini, inti kompetensi transformatif terletak pada kerangka yang mencakup Siklus	Antisipasi-Aksi-Refleksi

(A-A-R) serta tiga kompetensi transformatif	OECD,	yaitu Menciptakan Nilai Baru, Mengatasi Ketegangan dan Dilema, serta Mengambil Tindakan yang Bertanggung Jawab. Kemudian, kerangka ini juga yang mendorong peserta didik dalam mencapai kesejahteraan (well-being) secara individu dan kolektif, menyediakan bahasa  umum  untuk  reformasi
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pendidikan di berbagai tingkatan global maupun lokal, serta terbukti memiliki keterikatan dengan kompetensi global dan ESD. Walaupun diakui perannya dalam memicu reformasi bahasa pendidikan dan reformasi kurikulum pasca PISA, kerangka	Kompetensi Transformasional ini masih dipandang sebagai “imperialisme edukasi” atau “kolonisasi kurikulum” oleh negara Barat, yang mana bagi negara yang mengadopsinya, kerangka ini memiliki resiko dalam mengabaikan konteks dan filosofi budaya pendidikan lokal, sehingga perlu adanya sikap kritis pada ideologi afektifnya.
Kemudian,	dalam
pengintegrasian	Kompetensi Transformatif OECD 2030 ke dalam pembelajaran IPS dibahas dalam penelitian dengan kode A1, A2, A3, A5, A9, A13, A16, A20, serta A23.
Dari penelitian ini, integrasi Kompetensi Transformatif OECD terwujud secara nyata melalui reformasi Kurikulum Merdeka dengan didukung oleh program Profil Pendidikan Pancasila yang menekankan pada kemampuan peserta didik untuk mengambil peran secara aktif. Maknanya, pendidikan

diarahkan untuk menghasilkan peserta didik yang mampu memiliki tindakan reflektif dan antisipatif, berpikir kritis, serta kolaboratif. Pengintegrasian ini didorong oleh adopsi cara mengajar yang lebih inovatif, seperti Deep Learning dan Lesson Study dengan mengusung siklus belajar Antisipasi-Aksi-Refleksi (A-A-R) sebagai alat untuk melatih Kompetensi Transformatif.
Adapun dalam prosesnya sangat mendesak untuk diterapkan pada konten IPS di SD yang mana dibahas dalam kode A14, A21, A22, A24, A25, A26, A27, A28, A29, serta
A30. Proses pembelajaran IPS yang berbasiskan	student-centered menjadi solusi atas berbagai praktik konvensional yang cenderung pasif, berpusat pada guru, serta masih bersifat hafalan. Oleh karena itu, dari beberapa		penelitian merekomendasikan transformasi pada pembelajaran IPS dengan mengintegrasikan blended learning, mengadopsi pendekatan yang berbasiskan isu yang lebih holistik dan kontekstual, serta lebih memprioritaskan aktivitas yang mengedepankan kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, serta pemecahan  masalah.  Keberhasilan
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ini tidak lepas dari kemampuan guru dalam memilih strategi yang tepat, seperti Personalized Learning serta menyesuaikan pembelajaran dengan gaya belajar peserta didik. Pada akhirnya, konten IPS berkorelasi positif dengan pengembangan karakter dan kepedulian peserta didik.
Tabel 2. Klasifikasi Tabel Artikel Berdasarkan Kata Kunci Literatur
	Kata Kunci Literatur
	Kode Artikel

	Poin	Inti
Kompetensi Transformatif OECD 2030
	A4, A6, A7, A8, A10, A11, A12, A15, A17, A18

	Integrasi Kompetensi Transformatif OECD 2030 dalam Pembelajaran IPS
	A1, A2, A3, A5, A9, A13, A16, A20, A23

	Proses Belajar Konten IPS di SD yang	Ideal
Berdasarkan	Tiga Kompetensi Transformatif OECD 2030
	A14, A21, A22, A24, A25, A26, A27, A28, A29, A30



Adanya klasifikasi artikel ini didasarkan pada kata kunci (keyword) literatur yang berfokus ke dalam tiga inti kajian, yaitu poin inti Kompetensi Transformatif OECD 2030, integrasi Kompetensi Transformatif OECD 2030 dalam pembelajaran IPS, dan proses belajar

konten IPS di SD yang ideal berdasarkan tiga Kompetensi Transformatif OECD 2030. Kajian ini diharapkan dapat memberikan gambaran ideal proses integrasi pembelajaran IPS di sekolah dasar yang berorientasi terhadap tiga nilai Kompetensi Transformatif 2030 oleh OECD.
Adanya poin inti Kompetensi Transformatif OECD 2030 (A4, A6, A7, A8, A10, A11, A12, A15, A17,
A18), memberikan sebuah framing bagi seluruh negara secara global dalam		merencanakan, mengembangkan, melaksanakan, mengevaluasi, dan melakukan pengembangan kembali mengenai jalannya pendidikan, dalam hal ini berfokus pada pembelajaran secara formal di sekolah. Proses pembelajaran yang awalnya hanya berorientasi kepada keterampilan berpikir tingkat rendah seperti hafalan dan pemahaman dangkal, seiring berjalannya waktu dan tuntutan global, diperlukan suatu rekonstruksi proses yang berorientasi kepada sisi pengetahuan,	moral,	dan keterampilan tingkat tinggi secara komprehensif (dengan menerapkan pola Antisipasi-Aksi-Refleksi (A-A-R) yang  sesuai  dengan  Kompetensi
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Transformasional OECD 2030 yang meliputi menciptakan nilai baru (creating new value), mengatasi ketegangan dan dilema (reconciling tensions and dilemmas), serta mengambil	tindakan	yang bertanggung jawab (taking responsibility)    (OECD,    2019;
Miettinen, 2022; Hayashi et al., 2019; Stanko, 2024; Taguma & Fid, 2024; Alam, 2022; Carroll & Kellow, 2021;
Lees, 2024; Pratiwi, 2019; Costa et
al., 2024).
Ditinjau dari poin integrasi Kompetensi Transformatif OECD 2030 dalam Pembelajaran IPS (A1, A2, A3, A5, A9, A13, A16, A20, A23),
reformasi pendidikan yang meratifikasi tuntutan perubahan sosial dan teknologi global dapat terlihat dari berbagai literatur yang ada. Komitmen tersebut menjadi evidence bahwa Indonesia berkomitmen terhadap peningkatan mutu pendidikan yang terekam dalam laporan The Promise of Education in Indonesia oleh World Bank. Laporan ini secara implisit mendorong adopsi kerangka kompetensi yang memiliki orientasi pada keberlanjutan dan masa depan seperti yang diusung oleh OECD dengan menekankan pengembangan peserta didik sebagai

agen yang mampu survive dalam berbagai ketidakpastian global. Secara kontekstual, integrasi ini juga menekankan pada konsep pembelajaran mendalam dan menjadi kunci	tercapainya		sebuah transformasi dalam pendidikan, melalui pemahaman konseptual yang lebih mendalam berkaitan dengan aplikasi Social Studies dalam kehidupan sehari-hari, sebagai sebuah disiplin. Secara teoretis dalam perspektif Sosial Kognitif, internalisasi		Kompetensi Transformatif dapat diciptakan melalui interaksi sosial dalam proses pembelajaran dan self-efficacy sebagai dasar bagi kemampuan peserta didik untuk bertindak dan bertanggung jawab (Responsible Action) yang sejalan dengan tuntutan OECD. Hal ini bermakna bahwa integrasi Kompetensi Transformatif OECD 2030 dalam IPS menuntut rekonstruksi kurikulum dan pedagogis yang terencana, adaptif, reflektif, dan berbasis pada pengembangan peserta didik yang kuat dan holistik (Triyanto et al., 2023; Yuliana, 2025;
Ningsih, 2023; World Bank, 2020; Beliyawati et al., 2025; Rosyadi et al., 2022;   Chen   et   al.,   2024;
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Kusumaningsih & Mahrany, 2024; Yulita & Aryani, 2024).
Kemudian, jika melihat dari segi pembaharuan dalam konten dan proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (A14, A21, A22, A24, A25, A26, A27, A28, A29, A30),
sangat diperlukan untuk mengatasi model pembelajaran konvensional yang pasif serta masih berbasiskan hafalan. Transformasi pedagogis yang mengarah pada pendekatan yang berpusat pada peserta didik (student-centered), yang mana integrasi blended learning dan pengadopsian strategi yang berbasiskan isu yang holistik dan kontekstual menjadi sebuah kunci dengan	penekanan	pada kemampuan dalam berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, serta pemecahan masalah. Segala pembaharuan tersebut harus sejalan dengan tuntutan pendidikan pada abad 21 yang menekankan pada kompetensi berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skill). Dalam konteks pembelajaran IPS, tidak hanya menitikberatkan pada penguasaan konsep semata, tetapi juga pada kemampuan peserta didik dalam menganalisis suatu fenomena sosial dan    mengaitkannya    dengan

pengalaman nyata sehari-hari. Dengan	demikian,	proses pembelajaran		IPS		perlu mengarahkan peserta didik untuk menjadi warga negara yang kritis serta berkontribusi aktif dalam lingkungan masyarakat (Andaresta, 2025; Marsendi et al., 2024; Nurfitriatun et al., 2025; Rosdiana et al., 2024; Mutiani et al., 2025; Farisia, 2021;   Nuryani   et   al.,   2024;
Anggraeni, 2020; Afifah et al., 2022; Widodo et al., 2020).

E. Kesimpulan
Di era society 5.0, secara keseluruhan menuntut adanya transformasi pada pendidikan, di mana peserta didik dituntut untuk adaptif dalam menghadapi kompleksitas global dengan mengembangkan	Kompetensi Transformatif OECD 2030. Kerangka kompetensi ini muncul untuk
membekali peserta didik sebagai agen perubahan yang mampu	dalam		mencapai kesejahteraan. Dalam konteks ini, pembelajaran IPS menjadi pemegang peran yang krusial dalam mengintegrasikan	Kompetensi Transformatif yang didukung oleh Kurikulum Merdeka, program Profil
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Pelajar	Pancasila,	serta pembelajaran yang berbasis student-centered dengan berfokus pada isu kontekstual. Meskipun pengadopsian kerangka ini sangat penting untuk dilakukan dalam mengatasi praktik hafalan yang pasif, dalam pengintegrasiannya tetap memerlukan sikap kritis agar tidak mengabaikan konteks dan filosofi pendidikan lokal sambil tetap memastikan pengembangan karakter dan kepedulian sosial peserta didik.
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